
SKRIPSI 

PENGARUH PENGGUNAAN AMPAS TAHU DAN 

AMPAS KELAPA DALAM RANSUM FERMENTASI 

TERHADAP PERFORMA AYAM KAMPUNG  

 

THE EFFECT OF USING TOFU DREGS AND 
COCONUT DREGS IN FERMENTATION RATIONS TO  

PERFORMANCE OF AYAM KAMPUNG 
 

 

 

 

 

Evriza Mahinta Putri 

05041181621004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

2020 



 

                                                                                                              
 

SUMMARY 

 

EVRIZA MAHINTA PUTRI. The Effect Of Using Tofu Dregs And Coconut 

Dregs In Fermentation Rations On The Performance Of Ayam Kampung. 

(Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS and RIZKI PALUPI) 
The feed is one of the most factors affecting the productivity of ayam 

kampung. The feed is a crucial role in increasing the productivity of ayam 

kampung, both in terms of quality and continuous availability.  The problem 

breeder is the high price of commercial feed, therefore it is necessary to find 

alternative feed raw materials that can support the productivity of ayam kampung, 

both in terms of quality and quantity.  The purpose of this study was to examine 

the potential of tofu dregs and coconut dregs in fermentation rations on the 

performance of ayam kampung.  This research was conducted from September to 

October 2019, at the Experimental Cage on Laboratory of Animal Husbandry, 

Department of Animal Science and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The research design used a completely randomized design (CRD) 

method, consisting of 5 treatments and 4 replications.  The treatment is : (p0) = 

control rations, (p1) addition of 9% tofu dregs and 1% coconut dregs in fermented 

rations, (p2) addition of 18% tofu dregs and 2% coconut dregs in fermented 

rations,  (p3) addition of 27% tofu dregs and 3% coconut dregs in fermented 

rations, (p4) addition of 36% tofu dregs  and 4% coconut dregs in fermented 

rations.  the parameters observed were chicken body weight gain, ration 

consumption, and ration conversion. The results showed the use of alternative 

feed tofu dregs up to a level of gauze 36% and 4% coconut dregs in the 

fermentation ration resulted in the same performance of ayam kampung as rations 

without tofu and coconut dregs. 

 

Keywords: Ayam kampung, Coconut dregs, Fermentation, Performance, Rations, 

Tofu dregs. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                                                                                              
 

RINGKASAN 

 

EVRIZA MAHINTA PUTRI. Pengaruh Penggunaan Ampas Tahu dan Ampas 

Kelapa dalam Ransum Fermentasi Terhadap Performa Ayam Kampung. (Di 

Bimbing Oleh FITRI NOVA LIYA LUBIS dan  RIZKI PALUPI ). 

Faktor yang mempengaruhi produktivitas ayam kampung adalah pakan. 

Pakan memegang peranan sangat penting dalam meningkatkan produktivitas 

ayam kampung, baik dari kualitas maupun ketersediannya yang secara terus 

menerus. Permasalahan yang sering dihadapi oleh peternak yaitu mahalnya harga 

pakan komersil, maka dari itu perlu mencari bahan baku pakan alternatif yang 

dapat  mendukung produktivitas ayam kampung, baik dari kualitas maupun 

kuantitasnya. Tujuan dari penelitian ini  yaitu untuk mengkaji potensi ampas tahu 

dan ampas kelapa didalam ransum fermentasi terhadap performa ayam kampung. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September sampai bulan oktober 

2019, di Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi Peternakan Jurusan 

Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode  Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 4 ulangan dengan penggunaan pakan ampas tahu dan ampas kelapa 

dalam ransum fermentasi yaitu : (Po) = Ransum kontrol, (P1) Penambahan 9% 

ampas tahu dan 1% ampas kelapa dalam ransum fermentasi, (P2) Penambahan 

18% ampas tahu dan 2% ampas kelapa dalam ransum fermentasi, (P3) 

Penambahan 27% ampas tahu dan 3% ampas kelapa dalam ransum fermentasi, 

(P4) Penambahan 36% Ampas Tahu dan 4% Ampas Kelapa dalam Ransum 

Fermentasi. Parameter yang diamati adalah pertambahan bobot badan ayam, 

konsumsi ransum dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan 

penggunaan pakan alternatif ampas tahu sampai dengan taraf pemberian 36% dan 

ampas kelapa 4% dalam ransum fermentasi menghasilkan performa ayam 

kampung yang sama dengan ransum tanpa ampas tahu dan ampas kelapa. 

 

Kata kunci : Ampas kelapa, Ampas tahu, Ayam kampung, fermentasi, Performa,  

Ransum. 
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PENGARUH PENGGUNAAN AMPAS TAHU DAN AMPAS 

KELAPA DALAM RANSUM FERMENTASI TERHADAP 

PERFORMA AYAM KAMPUNG 

 
THE EFFECT OF USING TOFU AND COCONUT DREGS IN 

FERMENTATION RATIONS ON THE PERFORMANCE OF 

AYAM KAMPUNG 

 
Putri E M1, Lubis F N L 2 dan Palupi R3 

Jurusan Teknologi Dan Industri Peternakan 

Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya 30662 

Telp (0711)581106 

 

Abstract 

The factors that affect the productivity of ayam kampung is fodder.  

Fodder plays a crucial role in increasing the productivity of ayam kampung, both 

in terms of quality and continuous availability.  The problem that is often faced by 

breeders is the high price of commercial fodder,  therefore it is necessary to find 

the alternative fodder  raw materials that can support the productivity of ayam 

kampung, both in terms of quality and quantity.  The purpose of this study was to 

examine the potential of tofu and coconut dregs in fermentation rations on the 

performance of ayam kampung.  This research was conducted in September to 

October 2019, at the Experimental Cage Laboratory of the Animal Husbandry 

Study Program, Department of Animal Science and Industry, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University.  The research design used in this study was to 

use a completely randomized design (CRD) method consisting of 5 treatments and 

4 replications.  with the use of tofu and coconut dregs fodder  in fermented 

rations, namely: (Po) = Control rations, (P1) Addition of 9% Tofu and 1% 

Coconut Dregs in Fermented Rations, (P2) Addition of 18% Tofu and 2% 

Coconut Dregs in Fermented Rations,  (P3) Addition of 27% Tofu and 3% AK in 

Fermented Rations, (P4) Addition of 36% Tofu and 4% Coconut Dregs in 

Fermented Rations.  The parameters observed were Chicken Body Weight Gain, 

Ration Consumption and Ration Conversion.  The results showed that the use of 

tofu gregs up to a level of 36% and coconut dregs  4% in the fermentation ration 

produced the similar performance as the control. 

 

Keywords: Ayam kampung, Coconut dregs, Fermentation, Performance, Rations,                       

Tofu.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam kampung merupakan ayam yang sangat potensial di Indonesia. 

Berdasarkan data dari  Badan Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2018) 

Permintaan produksi daging ayam kampung semakin meningkat dari 300.129 ton 

pada tahun 2017 meningkat sebanyak 313.807 ton pada tahun 2018. Hal ini di 

sebabkan karena adanya kesadaran masyarakat yang tinggi akan kebutuhan 

protein, terutama protein hewani yang ada pada daging ayam Kampung. Daging 

ayam kampung banyak disukai oleh masyarakat karena memiliki gizi yang baik 

serta harga yang relatif stabil dan tinggi, maka dari itu ayam kampung sangat 

potensial untuk dibudidayakan. Ayam kampung juga memiliki keunggulan yaitu 

mudah beradaptasi dengan kondisi  lingkungan dan mudah untuk dibudidayakan 

(Mubarak et al., 2018). Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas ayam 

kampung salah satunya adalah pakan. 

Pakan memegang peranan sangat penting dalam meningkatkan produktivitas 

ayam kampung, baik dari kualitas maupun ketersediannya yang secara terus 

menerus. Permasalahan yang sering dihadapi oleh peternak yaitu mahalnya harga 

pakan komersil, oleh sebab itu perlu mencari bahan baku pakan alternatif yang 

dapat  mendukung produktivitas ayam kampung, baik dari kualitas maupun 

kuantitasnya. Penggunaan bahan baku pakan alternatif yang dapat digunakan 

dalam hal ini yaitu dapat berasal dari limbah industri pangan.  Limbah industri 

pangan sangat potensial dijadikan bahan baku pakan alternatif untuk campuran 

pembuatan ransum unggas, karena tersedia dalam jumlah yang cukup, harganya 

murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, dan tidak mengandung racun 

(Muslim et al., 2012). Limbah industri pangan yang dapat digunakan yaitu ampas 

tahu dan ampas kelapa. 

Ampas tahu dan ampas kelapa memenuhi kriteria bahan baku pakan alternatif 

karena ampas tahu dan ampas kelapa memiliki komposisi nutrisi yang tinggi. 

Ampas tahu memiliki kandungan protein kasar 21,10%, energi metabolis 2830 

kkal/kg, sehingga ampas tahu baik untuk memenuhi kebutuhan ternak unggas, 
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selain itu kandungan nutrisi lainnya adalah lemak 14,70%, serat kasar 25,43% dan 

BETN 36,06% (Islamiyati et al., 2010). Ampas tahu sesudah difermentasi 

memiliki kandungan  protein kasar 21,66%, lemak kasar 2,73%, serat kasar 

17,06% dan energi metabolisme 2830 Kkal/kg (Mahfuz, 2006). Ampas kelapa 

memiliki kandungan nutrisi protein kasar 4,89%, serat kasar 28,72 %,  (Hidayati, 

2011), BETN 32,90% pada bahan kering 32,49% (Kurniawan et al., 2012). 

Ampas kelapa mengandung air 6,99%, lemak 38,23%, karbohidrat 33,64% dan 

abu 0,26%, (Putri, 2014).  

Ampas tahu dan ampas kelapa memiliki kandungan nutrisi cukup efisien 

untuk memenuhi kebutuhan ternak unggas menggantikan pakan komersil, akan 

tetapi ampas tahu dan ampas kelapa tingkat serat kasarnya tinggi, sedangkan 

unggas tidak dapat mencerna serat kasar yang tinggi. Maka dari itu perlu 

dilakukan pengolahan dengan cara fermentasi dengan penambahan Effective 

Mikroorganisme 4 (EM4). dan menurut penelitian Hidayati (2008) fermentasi 

ampas kelapa dengan EM4 dapat meningkat kandungan protein kasar sebesar 

13.1% dan menurunkan kandungan serat kasar sebesar 34,5%. Penggunaan ampas 

tahu pada unggas hingga 30% dapat meningkatkan pertambahan bobot badan 

(Rasyid, 2013). Sedangkan untuk ampas kelapa fermentasi sebanyak 12% dapat 

meningkatkan bobot badan ayam pedaging (Yamin, 2008). 

Proses fermentasi dapat meningkatkan  nilai gizi pakan serta aroma pakan 

yang khas disukai oleh ternak sehingga dapat meningkatkan palatabilitas pakan 

ternak unggas, dan dapat meningkatkan performa ayam kampung. Dimana 

menurut Mahfudz (2006) bahwa  proses fermentasi pakan dapat meningkatkan 

konsumsi ransum serta meningkatkan pertambahan bobot badan (PBB) karena 

hasil dari fermentasi akan meningkatkan nafsu makan dan mendukung 

pertumbuhan dari ayam kampung. Fermentasi diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi dalam penggunaan  bahan pakan, sehingga pertumbuhan  dan bobot  

karkas ayam akan meningkat  (Surung,  2008). 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan ampas tahu dan ampas kelapa dalam ransum yang 

difermentasi terhadap performa ayam kampung. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini  untuk mengkaji potensi ampas tahu dan ampas 

kelapa didalam ransum fermentasi terhadap performa ayam kampung.  

 

1.3. Hipotesis 

Pengaruh penggunaan ampas tahu dan ampas kelapa dalam ransum 

fermentasi diduga dapat meningkatkan performa ayam kampung. 
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